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RINGKASAN 

PENGARUH PENAMBAHAN KOMPONEN KERTAS TERHADAP 

PERUBAHAN KARAKTERISTIK FISIK DAN HIDROLIK SAMPAH ORGANIK  

 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir, 11 November 2020 

 

Muthia Soraya; Dibimbing oleh Dr. Febrian Hadinata, S.T., M.T. 

 

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

 

xv + 81 halaman, 29 gambar, 13 tabel, 3 lampiran 

 

Longsor pada Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) sampah mengingatkan perlunya 

kajian karakteristik fisik dan hidrolik dari timbunan sampah. Variasi komposisi dan 

degradasi sampah (organik) membuat karakteristik fisik dan hidrolik sampah menjadi 

bervariasi dan dapat berubah seiring dengan waktu. Penelitian ini merupakan 

penelitian awal yang bertujuan untuk mempelajari perubahan karakteristik fisik 

(densitas, distribusi butiran, kadar air) dan hidrolik (permeabilitas) dari sampah 

buatan, yaitu: sampah organik (daun) dan sampah organik campur kertas. Kedua 

varian sampah diuji dalam waktu 90 hari, dengan rentang uji setiap 5 hari sekali. 

Beberapa kasus kelongsoran TPA diindikasikan terkait dengan berkurangnya 

komponen kertas di landfill TPA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik 

sampah organik dan organik campur kertas mengalami perubahan. Konduktifitas 

hidrolik sampah organik dan organik campur kertas menurun, berbanding terbalik 

dengan kadar air dan densitas basah kedua varian sampel yang meningkat. Densitas 

kering menunjukkan peningkatan yang tidak cukup signifikan, dan ukuran partikel 

sampah menjadi lebih kecil. Dibandingkan sampah organik, sampah organik campur 

kertas memiliki kadar air optimum dan kadar air (saat uji) yang lebih tinggi, ukuran 

partikel yang lebih kecil, densitas yang lebih tinggi, dan konduktifitas hidrolik yang 

lebih rendah. Penelitian ini harus dilanjutkan dengan komposisi dan jenis sampel 

sampah yang lebih bervariasi, parameter uji yang lebih beragam, serta waktu 

penelitian yang lebih panjang.  

 

Kata kunci: Degradasi; Densitas; Kadar Air; Konduktivitas Hidrolik; Permeabilitas.  
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SUMMARY 

THE EFFECT OF ADDING PAPER COMPONENTS ON CHANGES IN  

PHYSICAL AND HYDRAULIC CHARACTERISTICS OF ORGANIC WASTE  

 

Muthia Soraya; Guided by Dr. Febrian Hadinata, S.T., M.T.  

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xv + 81 pages, 29 images, 13 tables, 3 attachments 

 

Landslides in landfills (TPA) remind the need to study the physical and hydraulic 

characteristics of landfills. Variations in the composition and degradation of waste 

(organic) make the physical and hydraulic characteristics of waste vary and can 

change over time. This research is a preliminary research which aims to study 

changes in physical characteristics (density, grain distribution, moisture content) and 

hydraulic (permeability) of artificial waste, namely: organic waste (leaves) and 

organic waste mixed with paper. Both variants of waste were tested within 90 days, 

with a test range every 5 days. Several cases of landfill failure are indicated to be 

related to reduced paper components in the landfill. The results showed that the 

characteristics of organic and organic waste mixed with paper experienced changes. 

Hydraulic conductivity of organic waste and organic mixed with paper decreased, 

inversely proportional to the increased moisture content and bulk density of the two 

sample variants. The dry density showed an insignificant increase, and the waste 

particle size became smaller. Compared to organic waste, organic waste mixed with 

paper has an optimum moisture content and moisture content (when tested) is higher, 

smaller particle size, higher density, and lower hydraulic conductivity. This research 

should be continued with a more varied composition and types of waste samples, 

more varied test parameters, and a longer research time. 

 

Keywords: Degradation; Density; Hydraulic Conductivity; Landfill; Moisture 

Content; Permeability 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sampah merupakan limbah padat yang dihasilkan dari sisa aktivitas atau 

kegiatan manusia. Sampah adalah buangan benda padat yang terdiri dari sampah 

organik dan sampah anorganik yang dianggap sudah tidak bernilai lagi bagi pemilik 

pertamanya yang umumnya berasal dari kegiatan rumah tangga (domestik), kegiatan 

industri, kegiatan perkantoran dan lain – lain (Djajanagara, 2004). Sampah organik 

meliputi sisa makanan dan dedaunan, sedangkan sampah anorganik meliputi: kertas, 

kulit/karet, plastik, kaca, dan logam. Sampah merupakan tantangan berat bagi daerah 

perkotaan dan seringkali berakhir dengan penimbunan di Tempat Pemrosesan Akhir 

(TPA) (Hamsah dkk, 2017).  TPA terdiri dari zona landfill (lokasi penimbunan 

sampah) dan zona utilitas (kantor, kolam lindi, jalan, dll). Salah satu parameter yang 

perlu diketahui dalam desain dan operasional landfill adalah konduktivitas hidrolik 

dari material sampah.  

Konduktivitas hidrolik sampah yang tinggi dapat menghambat proses 

resirkulasi di landfill (Khire dan Mukherjee 2007; Reddy et al 2009). Ukuran partikel 

sampah mempengaruhi nilai konduktivitas hidrolik secara signifikan (Staub dkk., 

2009). Konduktivitas hidrolik dari sampah harus diestimasi untuk desain sistem liner 

(Sharma dan Reddy, 2004). Dalam landfill, lindi (air dari sampah) diresirkulasi 

sehingga kelembaban sampah meningkat dan meningkatkan degradasi. konduktivitas 

hidrolik sampah sangat penting karena menentukan aliran dan distribusi lindi di 

dalam timbunan sampah. Konduktivitas hidrolik sampah bervariasi, tergantung pada 

komposisi dan pemadatan sampah. Sampah yang telah terdegradasi memiliki 

konduktivitas hidrolik yang lebih rendah dari sampah segar, dan terkait dengan 

peningkatan partikel yang lebih halus akibat proses degradasi (Reddy dkk, 2009). 

Degradasi sampah akan mengakibatkan perubahan karakteristik hidrolik sampah. 

Hossain dkk. (2009) menjelaskan  bahwa terjadi perubahan karakteristik hidrolik 
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sampah selama proses degradasi, yang dipengaruhi oleh peningkatan densitas 

sampah.  

Konduktivitas hidrolik sampah segar (pada bagian atas landfill) yang tinggi 

dapat meningkatkan probabilitas kejadian longsor di landfill, akibat meningkatnya 

kadar air pada sampah akibat infiltrasi air hujan, dan dapat membuat lapisan dasar 

TPA (berupa lapisan tanah) menjadi lunak (Wahyono, 2014). Di Indonesia, dalam 

rentang tahun 2018-2019 banyak terjadi longsoran sampah di landfill (dalam area 

TPA) diantaranya, (a) TPA Cipayung, Kota Depok, (b) TPA Sumurbatu, Ciketing 

Udik, Bantargebang, Kota Bekasi, dan (c) TPA Sarimukti, Kabupaten Bandung 

Barat, Jawa Barat.  

Komposisi sampah di Negara berkembang khususnya seperti Indonesia tentu 

akan berbeda dengan komposisi sampah pada negara maju, yang mana komposisi 

sampah di negara Indonesia dominan berupa sampah organik. Sedangkan, di negara 

maju dominan berupa sampah kertas (Samin, 2011). Sampah di Indonesia 

mempunyai karakteristik yang khusus, karena memiliki komposisi organik yang lebih 

tinggi. Oleh karena itu, sampah di Indonesia didominasi oleh jenis sampah organik 

(Damanhuri dan Tri Padmi, 2016).  Selain sampah organik, sampah kertas merupakan 

komponen sampah dominan di Indonesia. Sampah kertas merupakan komponen 

terbesar kedua setelah sampah organik, atau ketiga setelah sampah organik dan 

plastik. Sampel sampah organik yang digunakan pada penelitian adalah sampah daun 

dari perkebunan karet.  Daun karet yang dipilih karena memiliki kandungan serat 

yang cukup untuk mewakili jenis sampah organik. Sedangkan sampah kertas yang 

digunakan adalah koran bekas. Pemilihan koran karena kertas koran memiliki daya 

lekat dan serap yang tinggi. Pemilihan sampah daun karet dan kertas koran yaitu 

untuk keseragaman sampel sampah dan kebutuhan sampel yang diperlukan cukup 

banyak. 

Albert dan Faur (2014), meneliti kasus kelongsoran di beberapa landfill, dan 

menemukan bahwa terdapat kondisi dimana komponen kertas di landfill berkurang 
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akibat rasio daur ulang yang tinggi, dan menyebabkan perkolasi air yang sangat 

tinggi. Komponen kertas dapat mengurangi resiko longsor pada landfill, karena kertas 

memiliki daya lekat dan daya serap yang tinggi. Hal tersebut penting dengan jumlah 

kertas yang lebih banyak pada landfill memberikan dampak yang bagus bagi stabilitas 

dan meminimalisir kejadian longsor pada landfill. Sehingga, perlu dilakukan kajian 

karakteristik fisik dan hidrolik sampah.  

Proses penguraian yang terjadi pada sampah membuat karakteristik fisik-

hidrolik sampah berubah, dimana belum banyak penelitian mengenai karakteristik 

hidrolik di Indonesia, termasuk pada komponen organik dan anorganik (kertas). 

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

kajian perubahan karakteristik fisik dan hidrolik pada sampah organik dan sampah 

organik + kertas. Penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan pengetahuan 

tambahan terkait karakteristik sampah di Indonesia.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, adapun perumusan 

masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana perubahan karakteristik fisik dan hidrolik sampah organik dan 

sampah organik campur kertas? 

2. Bagaimana perbandingan dari perubahan karakteristik fisik dan hidrolik sampah 

organik dan sampah organik campur kertas? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, adapun tujuan dalam 

penelitian ini, yaitu : 

1. Mengetahui perubahan karakteristik fisik dan hidrolik dari sampah organik dan 

sampah organik campur kertas. 

2. Membandingkan perubahan karakteristik fisik dan hidrolik sampah organik dan 

sampah organik campur kertas. 

 



4 
 

                                      Universitas Sriwijaya 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini menggunakan sampel sampah organik dan sampah kertas. 

Ketentuan komposisi campuran benda uji didapatkan dari perhitungan persentase 

dalam Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional Kota Palembang. 

2. Sampah organik yang digunakan adalah sampah daun dari perkebunan karet. 

Sedangkan sampah kertas yang digunakan adalah koran bekas. Sampel dicacah 

dan disaring hinga berukuran antara 0,5 cm – 1 cm. Sampel disiapkan dalam 

kondisi terganggu dan dalam kondisi kadar air optimum. 

3. Ember (reaktor) benda uji ditutup dengan rapat agar air tidak masuk dan keluar 

dari reaktor penyimpan sampel. 

4. Pengujian ini menggunakan alat Permeameter dengan metode Constant Head. 

5. Pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Sriwijaya. 

6. Pengujian dilakukan dengan rentang waktu setiap 5 hari selama 90 hari. 

7. Standar pengujian laboratorium mengacu pada Permeabilitas (SK SNI M 108-

1990-03), Kadar Air  (SNI 1965-1990-F), Analisa Saringan (SNI 1968-1990-F). 
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